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ABSTRACT

This study aims to describe the ethnomathematics concept found in the floor pattern of the Jathilan
Dance in the Reog Gembong Bawono art form. The study uses a qualitative approach with an
ethnographic research type. Data collection techniques were carried out through observation,
interviews, and documentation of Reog Gembong Bawono artists in Banyuwangi. Data analysis was
carried out through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study
indicate that the floor pattern of the Jathilan Dance contains various mathematical concepts, especially
transformation geometry and pattern regularity. These concepts include horizontal lines, diagonal lines,
translations, rotations, and reflections that are visible in the movement of the dancers and group
formations during the performance. In addition, there is regularity and symmetry in the arrangement of
movements that reflect aesthetic values and group cohesiveness. This study shows that mathematics is
not only present in formal learning, but also lives in community culture through traditional arts. Thus,
the floor pattern of the Jathilan Dance can be used as a contextual and innovative source of mathematics
learning based on local culture.

Keywords : Ethnomathematics, Floor Patterns, Jathilan Dance, Reog Gembong Bawono,

Transformation Geometry.

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang memiliki peranan yang sangat berarti dalam kehidupan
manusia (Mytra et al., 2023; Siregar & Dewi, 2022). Namun, dalam proses belajar, banyak
orang melihat matematika sebagai ilmu yang bersifat abstrak dan sulit dipahami, karena kurang
terhubung dengan kenyataan sehari-hari siswa (Nurhaswinda & Parisu, 2025; Tinambunan,
2022). Sebenarnya, konsep-konsep matematika itu tumbuh dan berada dalam kehidupan
masyarakat melalui budaya, tradisi, serta kegiatan sehari-hari. Salah satu cara yang dapat
mengaitkan matematika dengan budaya adalah etnomatematika.

Etnomatematika adalah studi yang mengeksplorasi hubungan antara matematika dan
budaya suatu masyarakat (Musbaiti et al., 2023). Pendekatan ini memposisikan matematika
sebagai bagian dari aktivitas budaya manusia yang berkembang sesuai dengan kebutuhan serta
lingkungan sosial masyarakat. Dengan etnomatematika, pengajaran matematika bisa dijadikan
lebih relevan, bermakna, dan lebih dekat dengan pengalaman yang dialami oleh siswa (Antara
et al., 2025).

Indonesia yang dikenal memiliki kekayaan budaya, menyimpan banyak kesenian

tradisional yang mengandung elemen-elemen matematis (Ashari et al., 2025; Noviyla et al.,
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2025). Salah satunya adalah seni Reog Gembong Bawono yang berasal dari Banyuwangi, Jawa
Timur. Dalam pertunjukan Reog Gembong Bawono terdapat berbagai elemen yang bisa
dianalisis secara matematis, seperti gerakan, kostum, peralatan, dan pola lantai tari.

Pola lantai dalam Tari Jathilan menjadi salah satu aspek penting dalam pertunjukan
Reog Gembong Bawono. Pola lantai ini tidak hanya berfungsi untuk menciptakan keindahan
visual, tetapi juga memperlihatkan keteraturan posisi para penari dan sinkronisasi gerakan.
Dalam pola tersebut terdapat konsep-konsep geometri seperti garis, simetri, translasi, dan rotasi
yang secara tidak langsung dieksekusi oleh penari.

Pemahaman tentang etnomatematika dalam kesenian tradisional telah banyak diteliti,
tetapi studi khusus tentang pola lantai dalam Tari Jathilan Reog Gembong Bawono masih
sangat sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk mengeksplorasi nilai-nilai
matematis yang ada di dalamnya serta sebagai upaya melestarikan budaya lokal melalui

pendidikan matematika yang terintegrasi dengan budaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan jenis studi etnografi. Metode
etnografi dipilih karena fokus studi ini adalah untuk mengeksplorasi budaya masyarakat,
khususnya mengenai seni Reog Gembong Bawono sebagai bagian dari warisan budaya lokal
yang menyimpan nilai-nilai etnomatematika. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mendalami
secara menyeluruh aktivitas, simbol, pola, serta praktik budaya yang dilakukan oleh para pelaku
seni dalam pertunjukan Reog Gembong Bawono. Selain itu, pendekatan etnografi juga
memfasilitasi peneliti dalam mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang muncul secara
alami dalam pola lantai Tari Jathilan, gerakan tari, kostum, properti, dan elemen pertunjukan

lainnya dari perspektif masyarakat yang mendukung budaya tersebut (Garcia, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam setiap pertunjukan tari, pengaturan posisi dan perpindahan penari di atas
panggung atau yang dikenal sebagai pola lantai memiliki peranan penting dalam menciptakan
keselarasan dan keindahan visual (Lian, 2025). Salah satu tarian tradisional yang menampilkan
pola lantai yang khas adalah tari Jathilan dalam kesenian Reog Gembong Bawono.

Pola lantai dalam tari Jathilan tidak disusun secara sembarangan, melainkan melalui
pengaturan yang terstruktur dan berulang sehingga membentuk keteraturan gerak kelompok.
Formasi penari, jarak antar penari, serta arah gerak yang dilakukan menunjukkan adanya

prinsip-prinsip tertentu yang sejalan dengan konsep matematika, seperti garis, simetri, pola, dan

15



16 Etnomatematika Pada Pola Lantai Tari Jathilan Reog Gembong Bawono

transformasi (Febriyan et al., 2025; Triyono et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa di balik
gerakan tari yang dinamis, terdapat unsur logika dan keteraturan yang dapat dianalisis melalui
pendekatan etnomatematika (Noviyla et al., 2025; Rahmawati et al., 2025).

Dengan demikian, kajian terhadap pola lantai tari Jathilan menjadi penting untuk
mengungkap bagaimana konsep-konsep matematika diimplementasikan dalam praktik budaya
(Parajuli & Koirala, 2025). Selain memperkaya pemahaman tentang hubungan antara
matematika dan seni, kajian ini juga dapat menjadi dasar dalam mengembangkan pembelajaran
matematika yang kontekstual dan berbasis budaya lokal (Fatimah et al., 2024; Serepinah &
Nurhasanah, 2023).

Gambar 1. Garis Horizontal
Penari menyusun diri dalam barisan horizontal atau sejajar dengan satu sama lain. Tata
cara ini mencerminkan prinsip keseimbangan dan keteraturan dalam pola lantai Tari Jathilan.
Penataan penari yang sejajar menghasilkan penampilan yang teratur, harmonis, dan mudah
dilihat oleh penonton. Dalam kajian etnomatematika, formasi ini merepresentasikan konsep
geometri berupa garis horizontal yang menunjukkan keteraturan posisi dalam satu area
(Dharsono et al., 2026). Selain menambah nilai estetika pada pertunjukan, pola horizontal juga

menggambarkan kesatuan dan keselarasan gerakan di antara para penari.

Gambar 2. Garis Diagonal

Formasi ini membentuk garis lurus diagonal. Penari berbaris dari depan kiri ke belakang
kanan begitupun sebaliknya. formasi ini tidak menunjukkan sejajar horizontal, tetapi

membentuk garis miring. Pembentukkan formasi inilah penari terdepan berada paling dekat
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dengan penonton, sedangkan lainnya berurutan ke belakang. Penari membentuk formasi

diagonal sambil memainkan selendang dan kuda lumping, agar memberikan kesan estetika tari.

Gambar 3. Garis Diagonal (Berpasangan)

Formasi ini memperlihatkan pola diagonal yang berpasangan, di mana para penari tidak
lagi berada dalam satu barisan lurus, melainkan membentuk dua arah diagonal yang saling
berlawanan. Susunan ini menciptakan keteraturan posisi yang simetris dan memberikan nuansa
dinamis dalam pertunjukan Tari Jathilan. Dalam penelitian etnomatematika, pola ini
mencerminkan adanya konsep geometri berupa garis diagonal dan pencerminan, karena posisi
penari di sisi kanan dan kiri tampak berhadapan dengan keseimbangan (Condro Endang
Werdiningsih et al., 2024). Selain mempercantik formasi tari, pola diagonal berpasangan juga
melambangkan kekompakan dan koordinasi antara para penari dalam mempertahankan

keselarasan gerakan (Wu et al., 2021).

Gambar 4. Rotasi

Formasi ini menghasilkan pola berputar, yaitu tindakan para penari yang berotasi searah
jarum jam mengelilingi suatu pusat. Dalam pola tersebut, penari bergerak dalam lingkaran
sambil mengembangkan selendang, menghasilkan gerakan yang dinamis dan harmonis. Dalam
kajian etnomatematika, formasi ini memperlihatkan konsep geometri transformasi dalam
bentuk rotasi atau perputaran objek di sekeliling pusat tertentu dengan arah dan sudut tertentu

(Abbas et al., 2024; Yahya et al., 2023). Pola rotasi ini tidak hanya meningkatkan keindahan

17



18 Etnomatematika Pada Pola Lantai Tari Jathilan Reog Gembong Bawono

pertunjukan Tari Jathilan, tetapi juga mencerminkan keteraturan, koordinasi, dan kekompakan
antarpenari dalam menjaga keselarasan gerakan selama pertunjukan (Mukhambetzhanov &
Nussipzhanova, 2024; Subbiah, 2025).

Pada akhirnya, pola lantai dalam tari Jathilan pada pertunjukan Reog Gembong Bawono
menunjukkan keteraturan yang terstruktur melalui rangkaian formasi yang dinamis, mulai dari
garis lurus, diagonal, berpasangan, hingga pola melingkar (rotasi). Seluruh variasi tersebut
kemudian bermuara pada formasi akhir yang lebih sederhana, simetris, dan stabil sebagai
bentuk penegasan penutup. Hal ini mencerminkan adanya konsep etnomatematika berupa
keteraturan, keseimbangan, simetri, serta transformasi geometri dalam setiap perpindahan pola
(Dharsono et al., 2026; Taneo et al., 2025). Dengan demikian, pola lantai tidak hanya berfungsi
sebagai unsur estetika dalam tari, tetapi juga merepresentasikan nilai matematis yang
terintegrasi dalam budaya, khususnya dalam kesenian Jathilan sebagai bagian dari tradisi Reog

(Nanda Rochmahningtyas & Trisakti, 2025).

KESIMPULAN

Pola dasar dalam Tari Jathilan yang terdapat pada kesenian Reog Gembong Bawono
mengandung berbagai elemen etnomatematika, terutama yang berkaitan dengan geometri
transformasi. Elemen-elemen yang teridentifikasi termasuk garis horizontal, garis diagonal,
translasi, rotasi, dan refleksi.

Adanya elemen-elemen tersebut mengindikasikan bahwa matematika tumbuh dan
berkembang dalam budaya masyarakat melalui praktik seni tradisional. Oleh karena itu, Tari
Jathilan Reog Gembong Bawono bisa menjadi sumber pembelajaran matematika yang berbasis

pada budaya lokal yang inovatif dan relevan.
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